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ABSTRACT
ANALYSIS OF FRAUD DIAMOND IN DETECT FINANCIAL STATEMENT FRAUD
(Empirical Study On Manufacturing Company Which is Listed on the Indonesia Stock
Exchange Effect in 2012-2014)

By:

GUSTIA WIDIYANTI

This research is motivated by many events of fraud in financial report occurred in the companies.
The cheating is based on the existence of earnings management practices committed by the
manager or CEO with the ability to intentionally commit fraud, where it is intended to maintain
the good name of the company to make the financial performance of company is good in the
public. The case in Indonesia is PT Kimia Farma Tbk convicted of manipulating financial report.

This research in analyzes the variables that influence the occurrence of fraud in the financial
statements using Diamond Fraud concept proposed by Wolfe and Hermanson (2004). The
concept is consists of four elements, namely the first element is pressure (pressure) with variable
Financial Stability, Financial Targets and External Pressure. The second element is Opportunity
(opportunity) with variable Effectife Monitoring. The third element is Rationalization
(rationalization) with variable Auditor Change and rationalization proxied by TATA. The fourth
element is Capability (capability) with variable capability that proxied by CEO turnover

The sample of this research using 32 manufacturing company which is listed on the Indonesia
Stock Exchange Effect in 2012 — 2014. The data used is secondary data in the form of annual
reports of company that become research sample. The test equipment data using software SPSS
21 includes descriptive statistical analysis, classic assumption test, the coefficient of
determination test, simultaneous significant test, and hypothesis test.

The results of this study prove that financial stability variables, external pressure, auditor change
and capability has no effect on the financial statement fraud. The variable of financial targets,
effective monitoring and rationalization impact to the financial statement fraud. The result of
this research hoped to be a reference for further research as well as useful for auditors and other
users of financial information in detecting fraudulent of financial report

Keyword: Fraud Diamond, financial stability, financial target, external pressure, effectife
monitoring, auditor change, rationalization, capability, financial statement fraud



ABSTRAK

ANALISIS FRAUD DIAMOND DALAM MENDETEKSI FINANCIAL STATEMENT
FRAUD
(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014 )

Oleh

GUSTIA WIDIYANTI

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya peristiwa kecurangan pada laporan keuangan yang terjadi pada
perusahaan-perusahaan. Kecurangan tersebut didasari oleh adanya praktik manajemen laba yang
dilakukan para manager ataupun CEO dengan kemampuannya tersebut sengaja melakukan kecurangan
dimana hal tersebut bertujuan untuk mempertahankan nama baik perusahaan agar performa keuangan
perusahaan terlihat baik di mata publik. Kasus yang terjadi di Indonesia PT Kimia Farma Tbk terbukti
melakukan memanipulasi laporan keuangan. Penelitian ini menganalisis variabel-variabel yang
mempengaruhi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan dengan menggunakan konsep Fraud
Diamond yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004). Konsep tersebut terdiri dari empat
elemen ,yaitu elemen pertama pressure (tekanan) dengan variabel Financial stability, Financial Target
dan External Pressure. Elemen kedua Opportunity (Kesempatan) dengan variabel Effectife Monitoring.
Elemen ketiga Rationalization (rasionalisasi) dengan variabel Auditor Change dan Rationalization yang
diproksikan dengan TATA. Dan keempat Elemen Capability (kemampuan) dengan variabel capability
yang diprosikan dengan pergantian CEO.

Sampel penelitian ini menggunakan 32 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indoesia
pada tahun 2012-2014. data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan tahunan
perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Alat uji data menggunakan software SPSS 21 meliputi
analisis statistik deskriptif, uji asumsi Kklasik, uji koefisien determinasi, uji signifikan simultan, dan uji
hipotesis.

Hasil penelitian ini membuktikan variabel financial stability, external pressure, auditor change dan
capability tidak berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud. Variabel financial target,
effectife monitoring dan rationalization berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya serta berguna bagi auditor
dan pengguna informasi keuangan lainnya dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan

Kata kunci: Fraud Diamond, financial stability, financial target, external pressure, effectife
monitoring, auditor change, rationalization, capability, financial statement fraud.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini keberadaan kegiatan pengauditan dalam laporan keuangan sangat
penting. Oleh karena itu, diperlukan suatu audit laporan keuangan yang harus
direncanakan dan dilaksanakan, untuk memperoleh reasonable assurance mengenai
apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material yang disebabkan oleh
kekeliruan (error) atau kecurangan (fraud). Baik error maupun fraud dapat

mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan (Widjaja, 2011).

Menurut standar pengauditan, faktor yang membedakan kecurangan dan kekeliruan
adalah tindakan yang mendasarinya yang berakibat terjadinya salah saji dalam
laporan keuangan, berupa tindakan yang sengaja atau tidak disengaja (1Al 2001,
dalam Rini, 2012). Laporan keuangan merupakan suatu instrument yang sangat
penting bagi suatu entitas. Tertuang dalam Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) No.1 mengenai tujuan dari pelaporan keuangan, salah satunya
adalah menyediakan informasi yang berguna untuk para investor dan kreditor yang
sudah ada maupun para investor dan kreditor potensial dalam membuat suatu
keputusan yang rasional mengenai investasi, kredit, serta keputusan lain yang

sejenis. Menyadari pentingnya kandungan informasi dalam laporan keuangan



menjadikan para manajer termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan

dengan begitu eksistensi perusahaan akan tetap terjaga (Diany dan Ratmono, 2014).

Laporan keuangan bagi suatu entitas tidak terlepas dari terjadinya kecurangan-
kecurangan dalam manipulasi laporan keuangan. Kecurangan-kecurangan yang
dilakukan mempunyai kepentingan tersendiri baik itu kepentingan principal maupun
kelompok. Menurut Widjaja (2011) dalam Rini (2012) hasil penelitian yang
dilakukan oleh ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) menunjukkan
bahwa 58% dari kasus kecurangan yang dilaporkan dilakukan oleh karyawan pada
tingkat manajerial, 36% dilakukan oleh manajer tanpa melibatkan orang lain, dan 6%
dilakukan oleh manajer dengan melakukan kolusi bersama karyawan. Tindakan
pemanipulasian laporan keuangan ini adalah salah satu bentuk tindakan kecurangan
atau fraud. Menurut Komisi Treadway (Hasnan et al., 2013). Kecurangan pelaporan
keuangan yang selanjutnya disebut fraud didefinisikan sebagai “tindakan
penyimpangan secara sengaja terhadap arsip perusahaan seperti kesalahan penerapan
prinsip akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan menyesatkan secara

material” (Rachmawati dan Marsono, 2014).

Rezaee (2005) dalam Sihombing (2014), mendefinisikan kecurangan pelaporan
keuangan sebagai “Financial statement fraud is a deliberate attempt by corporations
todeceive or mislead users of published financial statements, especially investors and
creditors, by preparing and disseminating materially misstated financial

statements”.



Artinya, kecurangan pelaporan keuangan merupakan suatu usaha yang dilakukan
dengan sengaja oleh perusahaan untuk mengecoh dan menyesatkan para penggunan
laporan keuangan, terutama investor dan kreditor, dengan menyajikan dan

merekayasa nilai material dari laporan keuangan.

Manipulasi keuntungan (earning manipulation) disebabkan keinginan perusahaan
agar saham tetap diminati investor. Perusahaan go public yang listing di Bursa Efek
Indonesia rentan terjadinya fraud dalam laporan keuangan. Hal ini menyangkut
dengan praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan terkait.
Persoalan praktik manajemen laba yang sering kali dilakukan tentu sangat merugikan
bagi investor dan implikasi terhadap perusahaan yang melakukan kecurangan

tersebut mengakibatkan nilai perusahaan akan jatuh.

Pendeteksian terhadap financial statement fraud tidak selalu mendapatkan titik
terang karena berbagai motivasi yang mendasarinya serta banyaknya metode untuk
melakukan financial statement fraud (Brennan dan McGrath, 2007). Corporate
governance sering kali dikaitkan dengan fraudulent financial reporting. Pernyataan
itu dibuktikan dengan penelitian Dechow et al. (1996) yang menemukan bahwa
kejadian kecurangan paling tinggi terjadi pada perusahaan yang lemah corporate
governance-nya, seperti perusahaan yang lebih didominasi oleh orang dalam dan
cenderung tidak memiliki komite audit (Skousen et al.,2009). Temuan Dechow et al.
(1996) diperkuat kembali oleh Dunn (2004) yang menyimpulkan bahwa kecurangan

lebih mungkin terjadi ketika ada konsentrasi kekuasaan di tangan orang dalam



(Skousen et al., 2009). Untuk memberikan titik terang dalam permasalahan
terjadinya kecurangan American Institute Certified Public Accountant (AICPA)
menerbitkan Statement of Auditing Standards No. 99 (SAS No. 99) mengenai
Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit pada Oktober 2002 (Skousen
et al., 2009). Tujuan dikeluarkannya SAS No0.99 untuk meningkatkan efektivitas
auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan menilai pada faktor risiko kecurangan
perusahaan. Faktor risiko kecurangan yang diadopsi dalam SAS No0.99 didasarkan
pada teori faktor risiko kecurangan Cressey (1953). Pengadopsian tersebut didukung

oleh akuntan profesional, akademisi, dan berbagai lembaga (Skousen et al., 2009)

Financial statement fraud dapat dilakukan dengan berbagai cara (Spathis, 2002).
Salah satu proksi yang bisa digunakan untuk mengukur financial statement fraud
adalah earning management. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rezaee (2002)
bahwa financial statement fraud berkaitan erat dengan tindakan manipulasi laba
yang dilakukan oleh manajemen. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeteksi
financial statement fraud menggunakan analisis fraud diamond oleh Wolfe dan
Hermanson (2009) dengan acuan penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al.
(2009) serta penelitian yang dilakukan oleh Lou dan Wang (2009). Penelitian oleh
Skousen et al. (2009) berhasil mengembangkan model prediksi financial statement
fraud yang mengalami peningkatan substansial dibandingkan model prediksi fraud
lainnya mencakup variabel-variabel dalam SAS 99. Menurut SAS no. 99 terdapat
empat jenis Pressure yang mungkin mengakibatkan kecurangan pada laporan

keuangan. Jenis pressure tersebut adalah financial stability, external pressure,



personal financial need, dan financial targets. SAS no. 99 mengklasifikasikan
opportunity yang mungkin terjadi pada kecurangan laporan keuangan menjadi tiga
kategori. Jenis peluang tersebut termasuk nature of industry, ineffectife monitoring,
dan organizational structure. Rationalization dan capability adalah bagian dari fraud
diamond yang paling sulit diukur. Variabel-variabel dari fraud diamond
membutuhkan proksi variable lain untuk bisa diteliti. Proksi yang digunakan untuk
penelitian ini antara lain pressure yang diproksikan dengan financial stability,
financial target dan external pressure. Opportunity yang diproksikan dengan
effectife monitoring. Rationalization diproksikan dengan auditor change dan total

accrual. Capability yang diproksikan dengan perubahanCEO.

Variabel-variabel dari fraud diamond yang telah dijelaskan di atas diduga memiliki
pengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud seperti variabel financial
stability berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud karena financial
stability menggambarkan kondisi keuangan yang stabil dari perusahaan. Ketika
financial stability perusahaan terancam maka agent akan melakukan tindakan apapun
untuk manipulasi laporan keuangan agar terlihat baik di mata principal maupun
investor walaupun sebenarnya kondisi perusahaan buruk.Variabel financial target
berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud karena tuntutan principal
terhadap agent dalam menjalankan aktivitas perusahaan yang dituntut untuk
mencapai target yang dinginkan oleh principal maka sebagai tanggung jawabnya
agent harus dapat mencapai target tersebut walaupun target yang dinginkan oleh

principal tidak dapat capai oleh agent biasanya dalam hal ini agent akan melakukan



tindakan apapun guna menutupi ketidakberhasilan kinerjanya. Sehingga di mata
principal, agent telah mencapai target tersebut. VVariabel external pressure
berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud karena biasanya
perusahaan selalu membutuhkan pinjaman dari pihak ke tiga guna menunjang
kegiatan operasional perusahaan maka kondisi keuangan perusahaan harus dalam
kondisi yang bagus karena pihak ke tiga akan menolak untuk meminjamkan
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak bisa mengembalikan pinjaman
sehingga mau tidak mau agent harus melakukan tindakan pemanipulasian data

keuangan agar telihat kondisi keuangan yang baik oleh pihak ketiga.

Variabel effectife monitoring memiliki pengaruh terjadinya financial statement fraud
karena semakin efektifnya pengawasan yang dilakukan principal terhadap agent
maka fraud yang terjadi dalam perusahaan semakin kecil.Variabel auditor change
dapat berpengaruh terjadinya financial statement fraud karena perubahan atau
pergantian kantor akuntan publik pada dua tahun periode dapat menjadi indikasi
adanya fraud. Variabel rationalization yang diproksikan dengan total akrual
berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud karena ini merupakan
alasan untuk menggambarkan sifat pribadi seseorang untuk mencari pembenaran
sebelum melakukan fraud . Variabel capability memiliki pengaruh terhadap
terjadinya financial statement fraud. Capability merupakan kapasitas seseorang
untuk melakukan fraud yang dalam hal ini digunakan perubahan pergantian dewan

direksi sebelum masa jabatan habis.



Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti perihal tentang terjadinya
kecurangan dalam laporan keuangan menggunakan analisis fraud diamond karena
penelitian yang menggunakan analisis tersebut masih jarang dilakukan di Indonesia.
Penelitian ini mereplikasi dari penelitian Sihombing (2014). Peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi
Financial Statement Fraud (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor

Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014 ) .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1) Apakah variable financial stability dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya
kecurangan pada laporan keuangan?

2) Apakah variabel financial target dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya
kecurangan pada laporan keuangan?

3) Apakah variable external pressure dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya
kecurangan pada laporan keuangan?

4) Apakah variabel effectife monitoring dapat mendeteksi terjadinya kecurangan
pada laporan keuangan?

5) Apakah variable auditor change dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya

kecurangan pada laporan keuangan?



6) Apakah Variabel rationalization dapat digunakan untuk menteksi terjadinya
kecurangan pada laporan keuangan?
7) Apakah variable capability dapat mendeteksi terjadinya kecurangan pada laporan

keuangan?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, batasan permasalahan pada penelitian ini sebagai

berikut:

1) Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2) Laporan keuangan yang telah diaudit selama periode 2012-2014

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai adanya

hubungan antara:

1) Variabel financial stability terhadap terjadinya kecurangan pada laporan
keuangan

2) Variabel financial target terhadap terjadinya kecurangan pada laporan keuangan

3) Variabel external pressure terhadap terjadinya kecurangan pada laporan
keuangan

4) Variabel effectife monitoring terhadap terjadinya kecurangan pada laporan

keuangan



5) Variabel auditor change terhadap terjadinya kecuarangan pada laporan keuangan
6) Variabel rationalization terhadap terjadinya kecurangan pada laporan keuangan

7) Variabel capability terhadap terjadinya kecurangan pada laporan keuangan

1.5 Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis Memberikan kontribusi pengetahuan dan perkembangan
khususnya ilmu akuntansi bagi akademika mengenai fraud diamond dalam
mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Selain itu penulis mengharapkan
penelitian ini menjadi bahan referensi untuk penelitian-penelitian yang akan
dilakukan di masa yang akan datang.
2) Manfaat Praktisi
a) Bagi Manajemen
Memberikan pandangan kepada manajemen sebagai agen mengenai tanggung
jawabnya untuk melindungi principal dan juga memberikan pengetahuan
dampak dari fraud financial statement bagi perusahaannya.

b) Bagi calon investor
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pertimbangan
dalam mengambil keputusan untuk lebih teliti dalam menempatkan modalnya

pada perusahaan.



c)

d)

10

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada investor agar lebih
berhati-hati dalam melihat kemungkinan terjadinya fraud dalam laporan
keuangan.

Bagi masyarakat

Pada umumnya memberikan informasi dan pengetahuan yang ingin
mempelajari dan mendeteksi mengenai terjadinya fraud dalam laporan

keuangan.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory (Teori Keagenan )

Teori keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang
menyatakan bahwa teori keagenan merupakan teori ketidaksamaan kepentingan
antara principal dan agen. Teori keagenan ini timbul karena adanya perbedaan
kepentingan, di mana principal ingin supaya agen melakukan sesuatu seperti
keinginannya, sedangkan agen ingin melakukan sesuatu untuk memaksimalkan
utilitasnya (Rini, 2012). Perbedaan kepentingan ini menimbulkan conflict of
interest. Oleh sebab itu prinsipal melakukan pengawasan terhadap agen, dan hal
ini juga dapat menyebabkan adanya agency problem. Konflik ini dapat memicu

terjadinya asimetri informasi diantara kedua belah pihak tersebut.

Agent sebagai pihak internal tentu saja memiliki informasi yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan principal sebab segala sesuatu yang berhubungan dengan
perusahaan menjadi tanggung jawab agen karena kinerja agent menentukan masa
depan sebuah perusahaan. Hal inilah yang dimanfaatkan oleh agent untuk
menyembunyikan informasi bagi principal. Informasi yang dianggap manajer
tidak perlu untuk diketahui oleh pihak principal dapat dengan mudah

disembunyikan untuk tujuan tertentu. Selain itu tingginya kompensasi yang
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diharapkan oleh seorang agent menimbulkan tindakan berbagai cara untuk
mendapatkan kompensasi tersebut. Keadaan ini menimbulkan seorang manajer
untuk melakukan tindakan kecurangan yang disengaja mengakibatkan terjadinya
salah saji material pada laporan keuangan sehingga menyesatkan bagi para

pengguna laporan keuangan tersebut.

Financial statement fraud terjadi karena ada celah-celah tertentu yang sengaja
dimanfaatkan oleh agent yang dalam hal ini agent telah mengetahui secara persis
peluang tersebut dan tahu bagaimana cara menutupi agar tindakan kecurangan
atau fraud tidak diketahui oleh principal. Selain itu fraud terjadi karena adanya
tekanan-tekanan dari principal terhadap agent yang menuntut agent untuk dapat
menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik sehingga target yang
diinginkan dapat dicapai. Keadaan ini tentu saja membuat agent tertekan dan
kemungkinan besar melakukan tindakan kecurangan atau fraud yang tujuannya

ingin memperlihatkan bahwa perusahaan dalam performa yang baik.

2.1.2 Fraud

2.1.2.1 Definisi Fraud

Fraud menurut the Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) adalah
perbuatan melawan hukum yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu
seperti manipulasi, memberikan laporan yang keliru atau bentuk perbuatan lain
yang dilakukan oleh pihak pihak tertentu baik dari dalam organisasi maupun dari
luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi maupun kelompok

tertentu yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat merugikan pihak lain.
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2.1.2.2 Tipologi Fraud

Dari bagan Uniform Occupational Fraud Classification System, The ACFE
(Association of certified Fraud Examiner, 2000) membagi fraud ke dalam tiga
tipologi tindakan sebagai berikut:

1. Korupsi (Corruption)

Korupsi merupakan fraud paling sulit dideteksi karena korupsi biasanya tidak
dilakukan oleh satu orang saja tetapi sudah melibatkan pihak lain (kolusi).
Kerjasama yang dimaksud dapat berupa penyalahgunaan wewenang, penyuapan
(bribery), penerimaan hadiah yang illegal (gratuities) dan pemerasan secara

ekonomis (economic extortion).

2. Penggelapan Aset (Asset Missapropriation)
Penyimpangan ini meliputi penyalahgunaan atau pencurian asset atau harta
perusahaan. Asset missapropriation merupakan fraud yang paling mudah

dideteksi karena sifatnya yang tangible atau dapat dihitung.

3. Pernyataan yang Salah (Fraudulent Missatement)

Hal ini dilakukan dengan melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan
(financial engineering) untuk memperoleh keuntungan dari berbagai pihak,
Penggelapan aktiva perusahaan juga dapat menyebabkan laporan keuangan
perusahaan tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum

dan menghasilkan laba yang atraktif (window dressing).
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2.1.2.3 Faktor Pemicu Fraud

Menurut Oversights Systems Report on Corporate Fraud (2007), alasan utama
terjadinya fraud sebagai berikut:

1)  Adanya tekanan untuk memenuhi kebutuhan (81%)

2)  Untuk memperoleh keuntungan (72%)

3) Tidak menganggap bahwa apa yang dilakukannya adalah fraud (40%)

2.1.3 Fraud Triangle

Salah satu konsep dasar dari pencegahan dan pendeteksian fraud adalah fraud
triangle. Konsep ini disebut juga Cressey’s Theory karena memang istilah ini
muncul karena penelitian yang dilakukan oleh Donald R. Cressey pada tahun
1953. Penelitian Cressey diterbitkan dengan judul Other’s People Money: A
Study in the Social Psychology of Embezzelent. Penelitian Cressey ini secara
umum menjelaskan alasan mengapa orang-orang melakukan fraud. Ada tiga
elemen fraud triangle, antara lain : Opportunity (kesempatan), Rationalization
(rasionalisasi), dan Pressure (tekanan). Berikut ini fraud triangle divisualisasikan

dalam Gambar 2.1
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Gambar 2.1
Fraud Triangle Theory oleh Cressey (1953)

Incentive/Pressure

Opportunity Rationalization

Fraud triangle terdiri dari tiga elemen, yaitu pressure, opportunity, dan

rationalization. Elemen- elemen tersebut sebagai berikut:

1) Pressure

Menurut Albrecht et al. (2011), Pressure dapat dikategorikan ke dalam tiga

kelompok yaitu:

a) Tekanan Finansial (Financial Pressures)

Hampir 95% fraud dilakukan karean adanya tekanan dari segi finansial.

Tekanan finansial yang sering diselesaikan dengan mencuri (fraud) dapat

disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut.

1.

2.

Keserakahan (greedy)

Standar hidup yang terlalu tinggi (living beyond one’s means)
Banyaknya tagihan dan utang (high bills or personal debt)
Kredit yang hampir jatuh tempo (poor credit)

Kebutuhan hidup yang tidak terduga (unexpected financial needs)
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b) Tekanan akan kebiasaan buruk (Vices Pressures)

Vices Pressures disebabkan oleh dorongan untuk memenuhi kebiasaan
yang buruk, misalnya berhubungan dengan: judi, obat-obat terlarang,
alkohol, dan barang-barang mahal yang sifatnya negatif. Sebagai contoh,
seseorang yang suka berjudi akan terdorong untuk melakukan apapun
untuk memperoleh uang sebagai taruhan (gambling).

c) Tekanan yang Berhubungan dengan Pekerjaan (Work-Related Pressures)
Tidak adanya kepuasan kerja yang diperoleh karyawan, misalnya
kurangnya perhatian dari manajemen, adanya ketidakadilan, dan
sebagainya, dapat membuat karyawan harus melakukan fraud untuk

memperoleh imbalan atas kerja kerasnya.

2) Opportunity

Fraud dapat dilakukan apabila terdapat peluang untuk melakukannya. Peluang itu

dapat diambil apabila fraud yang dilakukannya berisiko kecil untuk diketahui dan

dideteksi. Menurut Albrecht et al. (2011) ada enam faktor yang dapat

meningkatkan peluang bagi individu untuk melakukan fraud, sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Kurangnya kontrol untuk mencegah dan atau mendeteksi fraud.
Ketidakmampuan untuk menilai kualitas kinerja

Kegagalan untuk mendisiplinkan para pelaku fraud

Kurangnya pengawasan terhadap akses informasi

Ketidakpedulian dan ketidakmampuan untuk mengantisipasi fraud

Kurangnya jejak audit (audit trail)
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3) Rationalization
Hampir semua fraud dilatarbelakangi oleh rationalization. Rasionalisasi
membuat seseorang yang awalnya tidak ingin melakukan fraud pada akhirnya
melakukannya. Dalam Tuanakotta (2010) rasionalisasi mencari pembenaran
sebelum melakukan kejahatan, bukan sesudahnya. Mencari pembenaran
merupakan bagian yang harus ada dari kejahatan itu sendiri, bahkan merupakan
bagian dari motivasi untuk melakukan kejahatan. Rationalization diperlukan agar
si pelaku dapat mencerna prilakunya yang melawan hukum untuk tetap
mempertahankan jati dirinya sebagai orang yang dipercaya. Setelah kejahatan
dilakukan rationalization ini ditinggalkan., karena tidak diperlukan lagi . Pertama
kali manusia manusia akan berbuat kejahatan atau pelanggaran ada perasaan
tidak enak, tetapi ketika mengulanginya perbuatan itu menjadi mudah dan
selanjutnya menjadi biasa. Albrecht et al. (2011) mengemukakan bahwa
rasionalisasi yang sering terjadi ketika melakukan fraud sebagai berikut:
a)  Aset itu sebenarnya milik saya (perpetrator’s fraud)
b)  Saya hanya meminjam dan akan membayarnya kembali
c) Tidak ada pihak yang dirugikan
d) Inidilakukan untuk sesuatu yang mendesak
e)  Kami akan memperbaiki pembukuan setelah masalah keuangan ini selesai
f)  Saya rela mengorbankan reputasi dan integritas saya asal hal itu dapat

meningkatkan standar hidup saya
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2.1.4 Fraud Diamond

Fraud diamond merupakan sebuah pandangan baru tentang fenomena fraud yang
dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004). Wolfe dan Hermanson
mengatakan bahwa:

“ many frauds would not have occurred without the right person with the

capabilities the details of fraud”.

Gambar 2.2

Fraud Diamond Theory oleh Wolfe dan Hermanson (2004)

Pressure Opportunity

Rationalization Capability

Fraud diamond merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari teori fraud triangle
oleh Cressey (1953). Elemen-elemen dari fraud diamond sebenarnya sama
dengan elemen-elemen yang terdapat dalam fraud triangle tetapi pada fraud
diamond ditambahkan elemen capability sebagai penyempurnanya. Capability
sebagai elemen pembaharuan dari fraud triangle yang dikemukakan oleh Wolfe
dan Hermanson mampu mencegah terjadinya fraud. Wolfe dan Hermanson
(2004) berpendapat bahwa:

“Many Frauds, especially some of the multibillion-dollar ones, would not have

occurred without the right person with the right capabilities inplace. Opportunity
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opens the doorway to Fraud, and incentive and Rationalization can draw the
person toward it. But the person must have the Capability to recognize the open
doorway as an Opportunity and to take advantage of it by walking through, not
just once, but time and timeagain. Accordingly, the critical question is; Who
could turn an Opportunity for Fraud into reality?"

Artinya adalah “Banyak kecurangan-kecurangan yang khususnya bernominal
milyaran dolar mungkin tidak akan terjadi apabila tidak ada orang tertentu
dengan kapabilitas tertentu yang ada dalam perusahaan. Peluang membuka pintu
masuk untuk kecurangan dan tekanan dan rasionalisasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan hal tersebut. Tetapi seseorang tersebut harus
memiliki kapabilitas untuk mengenali pintu yang terbuka sebagai peluang dan
mengambil keuntungan apa yang dijalaninya bukan hanya sekali tetapi berkali-
kali. Berdasarkan hal tersebut pertanyan kritik yang diajukan adalah siapa yang

bisa mengubah peluang untuk kecurangan menjadi kenyataan?”.

Wolfe dan Hermanson (2004) menyatakan bahwa posisi seseorang atau fungsi
dalam organisasi dapat memberikan kemampuan untuk membuat atau
memanfaatkan kesempatan untuk kecurangan tidak tersedia untuk orang lain.
Dalam penelitian Nursani dan Irianto (2014), Wolfe dan Hermanson (2004)
menjelaskan sifat-sifat terkait elemen kemampuan (capability) yang sangat
penting dalam pribadi pelaku kecurangan yaitu:

1. Positioning

Posisi seseorang atau fungsi dalam organisasi dapat memberikan kemampuan

untuk membuat atau memanfaatkan kesempatan untuk penipuan. Seseorang
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dalam posisi otoritas memiliki pengaruh lebih besar atas situasi terentu atau
lingkungan.

2. Intelligence and creativity

Pelaku kecurangan ini memiliki pemahaman yang cukup dan mengeksploitasi
kelemahan pengendalian internal dan untuk menggunakan posisi, fungsi, atau
akses berwenang untuk keuntungan terbesar.

3. Convidence / Ego

Individu harus memiliki ego yang kuat dan keyakinan yang besar dia tidak akan
terdeteksi. Tipe kepribadian umum termasuk seseorang yang didorong untuk
berhasil disemua biaya, egois, percaya diri, dan sering mencintai diri sendiri
(narsisme). Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder,
gangguan kepribadian narsisme meliputi kebutuhan untuk dikagumi dan
kurangnya empati untuk orang lain. Individu dengan gangguan ini dipercaya
bahwa mereka lebih unggul dan cenderung ingin memperlihatkan prestasi dan
kemampuan mereka.

4. Coercion

Pelaku kecurangan dapat memaksa orang lain untuk melakukan atau
menyembunyikan penipuan. Seorang individu dengan kepribadian yang persuasif
dapat lebih berhasil meyakinkan orang lain untuk pergi bersama dengan penipuan
atau melihat ke arah lain.

5. Deceit

Penipuan yang sukses membutuhkan kebohongan yang efektif dan konsisten.
Untuk menghindari deteksi individu harus mampu berbohong meyakinkan dan

harus melacak cerita secara keseluruhan.
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6. Stress
Individu harus mampu mengendalikan stres karena melakukan tindakan
kecurangan dan menjaganya agar tetap tersembunyi sangat bisa menimbulkan

stres.

Wolfe dan Hermanson (2004) juga menyatakan bahwa posisi CEO, direksi,
maupun kepala divisi lainnya merupakan faktor penentu terjadinya kecurangan,
dengan mengandalkan posisinya yang dapat memengaruhi orang lain dan dengan
kemampuannya memanfaatkan keadaan yang dapat memperlancar tindakan
kecurangannya. Kemampuan untuk melakukan kecurangan akan kuat dan lebih
baik jika yang melakukan kecurangan tersebut adalah CEO dalam suatu
perusahaan, karena CEO merupakan seseorang yang memiliki posisi tertinggi

dalam jajaran kepengurusan suatu perusahaan

2.1.5 Financial Statement Fraud

Definisi financial statement fraud menurut American Institute Certified Public
Accountant (1998) adalah tindakan yang disengaja atau kelalaian yang berakibat
pada salah saji material yang menyesatkan laporan keuangan. Selain itu, menurut
Australian Auditing Standards (AAS), financial statement fraud merupakan suatu
kelalaian maupun penyalah sajian yang disengaja dalam jumlah tertentu atau
pengungkapan dalam pelaporan keuangan untuk menipu para pengguna laporan

keuangan (Brennan dan McGrath, 2007).
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2.1.5.1 Bentuk-bentuk Financial Statement Fraud

Committee of Sponsoring Organization (COSO) of the Treadway Commissions

dalam Tuanakotta (2010) melakukan kajian terhadap financial statement fraud

dan mengembangkan suatu taksonomi yang mungkin dapat terjadi pada semua

bisnis. COSO mengidentifikasi modus fraud pada beberapa area yaitu sebagai

berikut:

1. Mengakui pendapatan yang tidak semestinya.

2. Melebih sajikan aset (selain piutang usaha yang berhubungan dengan
kecurangan terhadap pengakuan pendapatan)

3. Beban/liabilitas yang kurang saji

4. Penyalahgunaan aset

5. Pengungkapan yang tidak semestinya

o

Teknik lain yang mungkin dilakukan.

Dari berbagai kemungkinan terjadinya financial statement fraud lebih saji dalam
melaporkan pendapatan adalah yang paling sering terjadi.
1. Overstating Revenues

a. Sham Sales (Penjualan Fiktif)
Metode ini dilakukan dengan melaporkan penjualan yang sebenarnya tidak terjadi
namun dibuat ada. Hal ini dilakukan dengan membuat pos-pos seperti entitas
bertujuan khusus (special purpose entity) fiktif sebagai penjual serta memalsukan

dokumen pendukungnya.
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b. Premature Revenue Recognition
Karyawan perusahaan sudah mencatat pendapatan ketika pembeli masih
melakukan pesanan. Bukan ketika barang sudah dikirim.

c. Recognition of Conditional Sales
Karyawan mencatat penjualan dari transaksi yang belum seluruhnya dicatat
karena perusahaan masih memiliki kewajiban kontijensi.

d. Abuse of Cut-off Date of Sales
Untuk meningkatkan pendapatan periode berjalan maka karyawan mungkin
memindahkan pendapatan periode yang lain ke periode sekarang.

e. Misstatement of the Percentage of Completion
Ketika kontrak sedang berlangsung karyawan dapat meningkatkan persentase
penyelesaian dari kontrak tersebut sehingga pendapatan meningkat.
2. Overstating Sales

a. Inventories
Fraud yang biasa dilakukan terhadap inventory adalah lebih saji pada persediaan
akhir. Apabila lebih saji ini terdeteksi, pelaku fraud mungkin dapat beralasan
bahwa itu adalah karena kesalahan perhitungan.

b. Accounts Receivable
Terjadi overstatement pada piutang usaha karena understatement pada penyisihan
piutang tak tertagih atau penipuan pada saldo akhir piutang usaha.

c. Property, Plan and Equipment
Asset tetap tidak disusutkan walau sebenarnya sudah mengalami penyusutan

sehingga asset tetap menjadi lebih saji.
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2.1.5.2 Pelaku Financial Statement Fraud

Menurut Taylor (2004) dalam Norbarani (2012), terdapat dua kelompok utama
pelaku financial statement fraud. Urutan keterlibatan pelaku dijelaskan sebagai
berikut:

1)  Senior manajemen (CEO, CFO, dan lain-lain). CEO terlibat fraud pada
tingkat 72%, sedangkan CFO pada tingkat 43 %.

2) Karyawan tingkat menengah dan tingkat rendah. Karyawan ini
bertanggungjawab pada anak perusahaan, divisi, atau unit lain dan mereka
dapat melakukan kecurangan pada laporan keuangan untuk melindungi
kinerja mereka yang buruk atau untuk mendapatkan bonus berdasarkan

hasil kinerja yang lebih tinggi (Wells, 2005)

2.1.5.3 Earning Management

Scott (2003:369) dalam Sihombing (2014) mendefinisikan earning management
sebagai pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam menentukan kebijakan
akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan tertentu.Dengan kata lain manajer
menyajikan laporan keuangan dengan maksud untuk menyembunyikan kondisi
laporan keuangan yang sebenarnya dengan cara meningkatkan atau mengurangi
laba yang dilaporkan atas suatu unit menggunakan pemilihan suatu kebijakan
akuntansi. Dalam hubungan keagenan principal tidak memiliki informasi yang
cukup tentang kinera agent. Agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai
kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Akibatnya

terjadi ketidakseimbangan informasi (information asymmetric) yang dimiliki oleh
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principal dan agent. Widyaningdyah (2001) dalam Sihombing (2014) asimetri
informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agent. Hal
tersebut mendorong agent untuk menyajikan informasi yang salah kepada
principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja
agent. Salah satu bentuk tindakan agent tersebut yang disebut sebagai earning
management
Menurut Scott (2003:377) dalam Sihombing (2014) beberapa motivasi yang
mendorong manajemen melakukan earning management, antara lain sebagai
berikut:
1. Motivasi bonus
Yaitu manajer akan berusaha mengatur laba bersih agar dapat
memaksimalkan bonusnya.
2. Motivasi kontrak
Berkaitan dengan utang jangka panjang yaitu manajer menaikkan laba bersih
untuk mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami technical default.
3. Motivasi politik
Aspek politis ini tidak dapat dilepaskan dari perusahaan khususnya
perusahaan besar dan industri strategis karena aktivitasnya melibatkan hajat
hidup orang banyak.
4. Motivasi pajak
Pajak merupakan salah satu alasan utama perusahaan mengurangi laba bersih
yang dilaporkan.

5. Pergantian CEO (Chief Executive Officer)
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Banyak motivasi yang timbul berkaitan dengan CEO, seperti CEO yang
mendekati masa pensiun akan meningkatkan bonusnya, CEO yang kurang
berhasil memperbaiki kinerjanya untuk menghindari pemecatannya CEO
baru untuk menunjukkan kesalahan dari CEO sebelumnya.

. Penawaran saham perdana (Initial Public Offering - IPO)

Manajer perusahaan yang go public melakukan earning management untuk
memperoleh harga yang lebih tinggi atas sahamnya dengan harapan
mendapatkan respon pasar yang positif terhadap peramalan laba sebagai
sinyal dari nilai perusahaan.

. Motivasi pasar modal

Misalnya untuk mengungkapkan informasi privat yang dimiliki perusahaan

kepada investor dan kreditor.

2.1.6 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah penelitian terdahulu tentang fraud.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

berfungsisebagai
ukuran proksi untuk
tekanan,kesempatan,
rasionalisasi dan
mengujinya

2. Mengidentifikasi lima
proksi tekanan dan dua
proksi kesempatan
yang secara signifikan

No | Nama Penelitian | Metodologi Penelitian Hasil Penelitian
dan Tahun
Penelitian

1. | Skousen et all 1. Mengembangkan 1. Pertumbuhan asset yang
(2009) variabel yang cepat, peningkatan

kebutuhan uang tunai,
dan pembiayaan
eksternal yang secara
positif berkaitan dengan
kemungkinan terjadinya
fraud.

2. Kepemilikan saham
eksternal dan internal
serta kontrol dewan
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berhubungan dengan
kecurangan

direksi juga terkait

dengan peningkatan
financial statement
fraud.

3. Ekspansi jumlah anggota
independen di komite
audit berhubungan
negatif dengan
terjadinya kecurangan.

Dedy Sukrisnadi | Meneliti kasus-kasus Membuktikan bahwa
(2010) salah saji laporan ukuran FScore efektif
keuangan dipasar modal | dalam mendeteksi salah
Indonesia,yang saji laporan keuangan.
disebabkan oleh
kecurangan yang
dilakukan oleh
manajemen dengan
menggunakan ukuran
komposit F-Score.
Viva Yustitia Meneliti dan Kelompok perusahaan
Rini(2012) membandingkan tingkat | pengguna KAP non big
risiko terjadinya four memiliki tingkat risiko
fraudulent financial terdapatnya fraudulent
statement dalam laporan | financial statement lebih
perusahaan yang besar apabila dibandingkan
menggunakan jasa KAP | dengan kelompok
big four dan non big four. | perusahaan pengguna jasa
KAP big four
Norbarani Menguiji risk factor dari | External pressure yang
(2012) SAS 99 yangdiadopsi diproksikan dengan rasio

dari fraud triangle yang
dikemukakan Cressey
pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun
2009-2010

arus kas bebas memiliki
hubungan negative dengan
financial statement fraud,
financial targets yang
diproksikan dengan Return
On Asset memiliki
hubungan positif dengan
financial statement fraud.
Variabel financial stability
yang diproksikan dengan
rasio perubahan total aset,
variable personal financial
need yang diproksikan
dengan rasio kepemilikan
saham oleh orang dalam,
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dan variabel ineffective
monitoring yang
diproksikan dengan rasio
dewan komisaris
independen tidak memiliki
pengaruh terhadap
financial statement fraud.

Florenz C.
Tugas
(2012)

Mengeksplor sebuah
elemen baru kecurangan
dengan studi kasus yaitu
kasus kecurangan
akuntansi

keuangan 8 perusahaan
besar di dunia.

Dengan menggunakan 4
komponen pemicu
kecurangan yaitu pressure,
opportunity,rationalization,
dan capability. Keempat
komponen fraud ini
mempengaruhi terjadinya
kasuskecurangan di 8
perusahaan besar di dunia.

Sukirman dan
Maylia Pramono
Sari (2013)

Mendeteksi kecurangan
berbasis fraud triangle

pada perusahaan publik
di Indonesia.

Rasio-rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian
ini tidak dapat
menggambarkan perbedaan
antara perusahaan yang
melakukan pelanggaran
(fraud) dengan perusahaan
yang tidak melakukan
pelanggaran (fraud). Hanya
audit report sebagai proksi
dari rationalization yang
menunjukkan adanya
perbedaan antara
perusahaan yang
melakukan pelanggaran
(fraud) dengan perusahaan
yang tidak melakukan
pelanggaran (fraud).

Insani dan
Irianto (2014)

Perilaku Kecurangan
Akademik Mahasiswa:
Dimensi Fraud Diamond

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
peluang, rasionalisasi dan
kemampuan berpengaruh
posistif signifikan terhadap
perilaku kecurangan
akademik, sedangkan
tekanan tidak berpengaruh

Sihombing
(2014)

Menguji faktor-faktor
dari fraud diamond
dalam mendeteksi
terjadinya financial
statement fraud pada

Variabel financial stability
yang diproksikan dengan
rasio perubahan total asset,
variable external pressure
yang diproksikan dengan
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perusahaan manufaktur
di BEI tahun 2010-2012

leverage ratio, variabel
nature of industry yang
diproksikan dengan rasio
perubahan piutang dan
variable rationalization
yang diproksikan dengan
rasio perubahan total
akrual terbukti berpengaruh
terhadap financial
statement fraud. Variabel
financial target yang
diproksikan dengan ROA,
variabel ineffective
monitoring yang
diproksikan dengan rasio
dewan komisaris
independen, change in
auditor, dan capability
yang diproksikan dengan
perubahan direksi tidak
memiliki pengaruh
terhadap financial
statement fraud. Hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa peluang,
rasionalisasi dan
kemampuan berpengaruh
posistif signifikan terhadap
perilaku kecurangan
akademik, sedangkan
tekanan tidak berpengaruh.

Rica Widia
Pardosi (2015)

Analisis Fraud diamond
dalam mendeteksi
kecurangan laporan
keuangan pada
perusahaan manufaktur
di Indonesia dengan
menggunakan Fraud
Score Model (tahun
2010-2013)

1. Financial Stability yang
merupakan proksi
pertama dari variabel
pressure dan diukur
dengan rasio perubahan
total aset berpengaruh
positif tidak signifikan
terhadap risiko
terjadinya kecurangan
laporan keuangan

2. External Pressure
sebagai proksi kedua
dari variabel pressure
dengan menghitung
rasio leverage
perusahaan berpengaruh
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negatif tidak signifikan
terhadap risiko
kecurangan laporan
keuangan.

. Nature of industry

sebagai variabel pertama
dari opportunity yang
dihitung dengan melihat
perubahan persediaan
terhadap penjualan
selama 2 tahun
berpengaruh positif
signifikan terhadap
risiko kecurangan
laporan keuangan

. Ineffective monitoring

sebagai proksi kedua
dari variabel opportunity
dihitung dengan melihat
ada atau tidaknya komite
audit internal dalam
perusahaan berpengaruh
negatif tidak signifikan
terhadap risiko
kecurangan laporan
keuangan.

. Auditor change sebagai

proksi dari variabel
rationalization
berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap
risiko kecurangan
laporan keuangan.

. Pergantian direksi

sebagai proksi dari
variabel capability
berpengaruh positif
signifikan terhadap
risiko terjadinya
kecurangan laporan
keuangan.

10.

Agung Prasastie
(2015)

Analisis Faktor-faktor
yang mempengaruhi
kecurangan laporan
keuangan dengan
perspektif Fraud
Diamond (Studi empiris
pada perusahaan LQ-45

. Stabilitas keuangan

(financial stability) yang
diproksikan dengan rasio
perubahan total aset
terbukti berpengaruh
positif terhadap
kecurangan laporan
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yang terdaftar di BEI keuangan.
tahun 2009-2013) 2. Efektivitas pengawasan
(effectivity of

monitoring) yang
diproksikan dengan rasio
dewan komisaris
independen berpengaruh
negatif terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

3. Pergantian auditor
eksternal (auditor
change) yang diukur
dengan variable dummy
tidak berpengaruh
terhadap kecurangan
laporan keuangan.

4, Kemampuan yang
diproksikan dengan
pergantian direksi
(CEO)tidak berpengaruh
terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Sumber: berbagai literature dan jurnal yang dipublikasikan

2.2 Model Penelitian

Model penelitian dirancang untuk dapat lebih memahami mengenai konsep
penelitian tentang analis fraud diamond yang untuk bertujuan mendeteksi adanya
kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan tujuh proksi variable
independen hal tersebut dikarenakan adanya penyesuaian dengan data laporan
keuangan yang tersedia. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu financial stability,financial target,external pressure, effectife
monitoring, auditor change, rationalization dan capability yang menunjukkan
bagaimana variable ini dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu financial

statement fraud yang diproksikan dengan earning management. Earning
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management merupakan salah satu indikator terjadinya financial statement fraud
di perusahaan.

Contoh kasus terkait dengan Earning management atau manajemen laba yang
terjadi di Indonesia yaitu pada pada perusahaan manufaktur PT. Kimia Farma
yang bergerak di bidang farmasi dan sudah menjadi perusahaan publik sejak 2001
di BEJ (Bursa Efek Jakarta) dan BES (Bursa Efek Surabaya). Manajemen PT.
Kimia Farma menggelembungkan laba bersih pada laporan keuangan senilai Rp
Rp 132 milyar. kan tetapi, Kementrian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba
bersih tersebut terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan
audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan keuangan Kimia Farma 2001 disajikan
kembali (restated), karena telah ditemukan kesalahan yang cukup mendasar. Pada
laporan keuangan yang baru, keuntungan yang disajikan hanya sebesar Rp 99,56
miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba awal yang
dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada unit Industri Bahan Baku yaitu kesalahan
berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral
berupa overstated persediaan barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit Pedagang
Besar Farmasi berupa overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar dan overstated

penjualan sebesar Rp 10,7 miliar (Siaran Pers Bapepam, 27 Desember 2002).

Selain di Indonesia kasus fraud juga terjadi pada perusahaan WorldCom,
perusahaan telekomunikasi terbesar kedua di Amerika Serikat, mengakui telah
melakukan skandal akuntansi yang menyebabkan perdagangan sahamnya di
bursa NASDAQ terhenti. Beberapa minggu kemudian WorldCom menyatakan

diri bangkrut. Perusahaan telah memberi gambaran yang salah tentang kinerja
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perusahaan dengan cara memalsukan milyaran bisnis rutin sebagai belanja modal
sehingga labanya overstated sebesar $11 milyar pada awal 2002. Perusahaan juga
meminjamkan uang lebih dari $400 juta kepada chief executive officer (CEQ)
Bernard Ebbers, untuk menutupi kerugian perdagangan pribadinya. Ironisnya
meski didakwa telah melakukan pemalsuan, konspirasi dan laporan keuangan
yang salah, mantan CEO WorldCom tersebut mengaku tidak bersalah (Mehta,
2003; Klayman, 2004; Reuters, 2004). Kemudian kasus Enron Corp, perusahaan
terbesar ke tujuh di AS yang bergerak di bidang industri energi, para manajernya
memanipulasi angka yang menjadi dasar untuk memperoleh kompensasi moneter

yang besar.

Praktik kecurangan yang dilakukan antara lain yaitu di divisi pelayanan energi,
para eksekutif melebih-lebihkan nilai kontrak yang dihasilkan dari estimasi
internal. Pada proyek perdagangan luar negerinya misal di India dan Brasil, Para
eksekutif membukukan laba yang mencurigakan. Strategi yang salah, investasi
yang buruk dan pengendalian keuangan yang lemah menimbulkan ketimpangan
neraca yang sangat besar dan harga saham yang dilebih-lebihkan. Akibatnya
ribuan orang kehilangan pekerjaan dan kerugian pasar milyaran dollar pada nilai
pasar (Schwartz, 2001; Mclean, 2001). Manajemen Enron memanipulasi laporan
keuangan dengan mencatat keuntungan perusahaan sebesar USD 600,000,000
pada saat perusahaan mengalami kerugian. Hal tersebut dilakukan manajemen
semata-mata agar tidak kehilangan investor. Hal tersebut malah menjadi
bumerang bagi Enron. Utang perusahaan semakin banyak dan akhirnya

perusahaan pun bangkrut (Tuanakotta, 2007). Kasus ini diperparah dengan
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praktik akuntansi yang meragukan dan tidak independennya audit yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen terhadap Enron. Arthur
Anderson, yang sebelumnya merupakan salah satu “The big six” tidak hanya
melakukan memanipulasi laporan keuangan Enron tetapi juga telah melakukan
tindakan yang tidak etis dengan menghancurkan dokumen-dokumen penting yang

berkaitan dengan kasus Enron (Putra, 2012).

Berdasarkan uraian di atas kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran

Pressure
Financial Stability (X;) + .
Financial Target (X») +
External Pressure (X3) i ]
Opportunity

) Financial
effectife Monitoring (X,) »  Statement Fraud

yang diproksikan
dengan

Rationalization Earning

+
Auditor change(Xs) > Management (Y)
Rationalization(Xg) b >
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2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud

Menurut SAS No. 99 manajer menghadapi tekanan untuk melakukan financial
statement fraud. Ketika financial stability atau profitabilitas terancam oleh
keadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi (Skousen et al,
2009). Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dari kondisi stabil. Ketika financial stability perusahaan
dalam kondisi terancam maka manajemen akan melakukan berbagai cara agar
financial stability perusahaan terlihat baik. Loebbecke, Eining dan Willihang
(1989) dan Bell, Szykowny, dan Willinghang (1991) menunjukkan kasus di mana
perusahaan mengalami pertumbuhan industri di bawah rata-rata manajemen
mungkin akan mengambil tindakan untuk melakukan manipulasi laporan
keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan (Skousen et al, 2009).
Bentuk manipulasi laporan keuangan dilakukan oleh manajemen berkaitan
dengan pertumbuhan aset perusahaan (Skousen et al , 2009). Oleh sebab itu
financial stability diproksikan dengan persentasi perubahan total asset
(ACHANGE). Pada dasarnya terdapat kemungkinan kecil jika suatu perusahaan
kondisi keuangannya selalu stabil setiap tahunnya, sehingga asumsi yang didapat
bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
Penelitian Skousen et al, (2009) menujukkan bahwa persentase perubahan total
aset (ACHANGE) berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Dari

urian yang telah dijelaskan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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H1: Financial stability berpengaruh positif terhadap terjadinya financial

statement fraud.

2.3.2 Pengaruh Financial Target Terhadap Financial Statement Fraud

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat menjalankan aktivitas perusahaan dengan
performa yang baik sehingga dapat menghasilkan keuntungan. Hal ini dilakukan
agar kegiatan perusahaan dapat berlangsung terus menerus sehingga diharapkan
dapat mencapai target keuangan yang diharapkan. Return on aset (ROA) adalah
ukuran Kinerja operasi secara luas yang digunakan untuk menunjukkan seberapa
efisien aset telah digunakan (Skousen et al., 2009). Subroto (2012) dalam
Rahmawati (2014) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas menunjukkan
kesuksesan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa profitabilitas yang tinggi memicu pihak
manajemen untuk mengungkapkan informasi kepada para investor karena pihak
manajemen merasa bahwa hal ini akan menyakinkan para investor tentang
profitabilitas perusahaan dan menarik perhatian para investor baru terhadap
perusahaan mereka. Hal ini mendorong pihak manajemen melakukan manipulasi
laba agar laba perusahaan menjadi lebih tinggi dan laporan keuangan disajikan
tidak sewajarnya apabila laba yang dihasilkan oleh perusahaan ternyata rendah.
Summers dan Sweeney dalam Skousen et al., (2009) menyebutkan bahwa ROA
sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan dalam menentukan bonus,
kenaikan upah, dan lain-lain. ROA antara fraud firm dan non-fraud firm secara
signifikan juga berbeda. Penelitian Carlson dan Bathala (1997) dalam Widyastuti

(2009) membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki laba yang besar (diukur
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dengan profitabilitas atau ROA) lebih mungkin melakukan manajemen laba

daripada perusahaan yang memiliki laba yang kecil.

Tekanan-tekanan dari principal yang ditujukan kepada agent agar mendapatkan
target yang ingin dicapai tentu hal ini mendorong agent untuk melakukan segala
tindakan yang bertujuan menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang
baik dari kondisi yang sebenarnya. Dengan kata lain agent melakukan tindakan
penipuan. Dari urian yang telah dijelaskan di atas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

H2: Financial target berpengaruh positif terhadap terjadinya financial

statement fraud

2.3.3 Pengaruh External Pressure Terhadap Financial Statement

Tekanan yang sering terjadi pada pihak manajemen perusahaan adalah kebutuhan
untuk sumber pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif dalam menjalankan
kegiatan operasional perusahaan, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran

pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009).

Sumber pembiayaan eksternal merupakan penunjang perusahaan agar dapat
menjalankan kegiatan operasinya berjalan lancar. Untuk mendapatkan
pembiayaan eksternal ini pihak perusahaan harus meyakinkan pihak ketiga yang
dalam hal ini sebagai pihak yang akan meminjamkan dana kepada pihak
perusahaan dengan memberikan kondisi keuangan perusahaan yang digambarkan
dengan laporan keuangan. Tentu saja perusahaan akan melakukan tindakan

pemanipulasian data keuangan agar telihat kondisi keuangan yang baik oleh
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pihak ketiga. Apabila pihak perusahaan memberikan data laporan keuangan dari
kondisi perusahaan yang sebenarnya, pihak ketiga akan menolak karena
perusahaan dalam keadaan kondisi yang buruk yang dikhawatirkan perusahaan
tidak bisa mengembalikan pinjaman. Kebutuhan pembiayaan eksternal terkait
dengan kas yang dihasilkan dari utang yang dalam penelitian ini diproksikan
dengan leverage ratio. Dari uraian yang telah dijelaskan di atas maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

H3: External Pressure berpengaruh positif terhadap terjadinya financial

statement fraud

2.3.4 Pengaruh effectife Monitoring terhadap Financial Statement Fraud

Meluasnya skandal akuntansi dan praktik kecurangan merupakan salah satu
dampak lemahnya pengawasan yang dilakukan perusahaan yang telah
memberikan peluang kepada seseorang untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan pribadinya. SAS No. 99 menyatakan bahwa kecurangan dapat terjadi
jika adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa
kontrol kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit
atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sebagainya.
Dengan adanya pengawasan yang tidak efektif maka manajemen akan merasa
tidak diawasi secara ketat dan semakin leluasa mencari cara untuk
memaksimalkan keuntungan pribadinya. Andayani (2010) dalam Norbarani
(2012) menjelaskan bahwa komisaris independen yang merupakan bagian dari
dewan komisaris sangat berperan dalam meminimumkan manajemen laba yang

merupakan salah satu bentuk kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh
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pihak manajemen. Semakin tingginya proporsi kepemilikan dewan komisaris,

maka semakin besar pengawasan yang dilakukan kepada manajemen.

Dalam Sihombing (2014) dijelaskan bahwa Dechow dkk. (1995) meneliti
hubungan antara dewan komisaris dengan kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian tersebut membuktikan bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada
perusahaan yang lebih sedikit memiliki anggota dewan komisaris eksternal.
Namun, hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Skousen
dkk. (2009). Hasil penelitian Skousen dkk. (2009) tidak menguatkan bukti bahwa
rasio dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Dari penelitian terdahulu tersebut terjadi ketidakkonsistenan, sehingga
memberikan alasan untuk melakukan uji kembali apakah rasio dewan komisaris

independen berpengaruh atau tidak terhadap kecurangan laporan keuangan.

Semakin efektif pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris dan komite
audit independen maka kemungkinan terjadinya fraud dalam perusahaan semakin
kecil karena tingkat pengawasan yang dilakukan tinggi. Sehingga hipotesis dari
penelitian ini adalah:

H4: Effectife monitoring berpengaruh negatif terhadap terjadinya financial

statement fraud

2.3.5 Auditor Change terhadap Financial Statemen Fraud

Dalam Sihombing (2014) Studi yang dilakukan oleh Stice (1991) dan St Pierre
dan Anderson (1984) menunjukkan bahwa perubahan auditor eksternal dapat

terjadi karena alasan yang sah, risiko kegagalan audit dan litigasi berikutnya akan
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lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Loebbecke et al. (1989)
menemukan bahwa sejumlah besar fraud dalam sampel mereka dilakukan dalam
dua tahun pertama masa jabatan auditor, hal ini terjadi pada kasus Perusahaan
Enron Amerika Serikat yang membuktikan bahwa auditor gagal dalam
mendeteksi adanya manipulasi laba yang dilakukan Enron. Penggantian Kantor
akuntan publik dapat menjadi salah satu proksi dari rationalization (Skousen et

al. 2009).

Perubahan atau pergantian kantor akuntan publik pada dua tahun periode dapat
menjadi indikasi adanya fraud. Perubahan atau pergantian kantor akuntan publik
yang dilakukan perusahaan mengakibatkan masa transisi dan stress period
melanda perusahaan. Dalam SAS No. 99 dikatakan bahwa observasi auditor
berpengaruh terhadap risiko dan hasil audit. Hubungan antara manajemen dengan
auditor dalam pelaksanaan audit tidak selalu baik dan terdapat perselisihan
karena antara auditor dan manajer perusahaan tidak terjadi kesepakatan mengenai

praktik akuntansi perusahaan.

SAS No. 99 menyatakan bahwa pengaruh adanya pergantian atau pun perubahan
auditor eksternal dalam perusahaan dapat menjadi indikasi terjadinya kecurangan.
Kecenderungan perusahaan untuk mengganti auditor independennya guna

menutupi kecurangan yang terdapat dalam perusahaan.

Pergantian auditor eksternal atau pergantian kantor akuntan publik terjadi apabila
pihak manajemen perusahaan memutuskan untuk mengganti auditor yang lama
dengan yang baru dengan asumsi apabila jika dalam proses audit ditemukan bukti

bahwa terdapat kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan,
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maka perusahaan akan memberikan alasan kepada auditor eksternal yang lama
bahwa hal tersebut sebelumnya merupakan tindakan yang sewajarnya, tetapi hal
tersebut dirasakan tidak wajar oleh auditor yang lama. Dari perbedaan alasan
antara pihak manajemen dan pihak auditor tidak memberikan kepastian yang
jelas dan hal tersebut memicu hubungan yang tidak baik sehingga pihak
manajemen memutuskan untuk melakukan pergantian auditor eksternal yang
baru. Dengan auditor ekstenal yang baru ini pihak manajemen perusahaan
memberikan alasan tersebut kepada auditor yang baru dan tidak dipermasalahkan
oleh auditor ekternal yang sebelumnya. Pernyataan ini seolah-olah bahwa tindak
kecurangan yang dilakukan merupakan tindakan yang sewajarnya dan jika tidak
terdeteksi oleh auditor eksternal, maka akan selalu dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan.Kluger dan Shield (1987) dalam penelitian Srimindarti
(2006) juga menjelaskan bahwa keinginan perusahaan untuk menyembunyikan
informasi tertentu memiliki peran yang sangat penting dalam keputusan
pergantian auditor. Dalam penelitian Hanum (2014) Kurniawati (2012)
menyatakan bahwa Auditor eksternal yang lama mungkin lebih dapat mendeteksi
segala kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen, baik itu secara
langsung maupun tidak langsung. Namun dengan adanya pergantian auditor
ekternal maka kemungkinan terjadinya kecurangan akan semakin meningkat.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas hipotesa dalam penelitian ini
adalah:

H5: Auditor Change berpengaruh positif terhadap terjadinya financial

statement fraud
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2.3.6. Pengaruh Rationalization terhadap Financial Statement Fraud

Francis dan Krishnan (1999) dan Vermeer (2003) dalam Sihombing (2014)
berpendapat bahwa prinsip akrual berhubungan dengan pengambilan keputusan
manajemen dan memberikan wawasan terhadap rasionalisasi dalam pelaporan
keuangan. Menurut Skousen (2009) variabel rasio total akrual dapat digunakan
untuk menggambarkan rasionalisasi terkait dengan penggunaan prinsip akrual
oleh manajemen. Total akrual dikalkulasikan sebagai perubahan aset lancar
dikurang perubahan kas, dikurang perubahan kewajiban lancar ditambah
perubahan utang jangka pendek dikurang beban depresiasi dan amortisasi
dikurang pajak penghasilan yang ditangguhkan ditambah modal.

Dalam penelitian Sihombing (2014) variabel rationalization dengan proksi total
akrual sebagai ukurannya terbukti bahwa perubahan total akrual berpengaruh
terhadap terjadinya financial statement fraud. Berdasarkan uraian di atas maka
hipotesa dalam penelitian ini adalah:

H6: Rationalization berpengaruh positif terhadap terjadinya financial

statement fraud

2.3.7 Pengaruh Capability terhadap Financial Statement Fraud

Capability menggambarkan seberapa besar daya dan kapasitas dari seseorang
untuk melakukan fraud atau kecurangan di lingkungan perusahaan. Komponen
dari capability yaitu Position/Function, Brains, Confidence/Ego, Coercion Skills,
Effective Lying dan Immunity to stress. Wolfe dan Hermanson (2004)

menyatakan bahwa posisi CEOQ, direksi, maupun kepala divisi lainnya merupakan
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faktor penentu terjadinya kecurangan, dengan mengandalkan posisinya yang
dapat memengaruhi orang lain dan dengan kemampuannya memanfaatkan
keadaan yang dapat memperlancar tindakan kecurangannya. Selain itu, Wolfe
dan Hermanson (2004) juga menyatakan kemampuan sebagai salah satu faktor
risiko kecurangan yang melatarbelakangi terjadinya kecurangan menyimpulkan
bahwa perubahan direksi atau CEO dapat mengindikasi terjadinya
kecurangan.Dalam penelitian ini proksi dari capability adalah perubahan CEO.
CEO memiliki kemampuan dalam melakukan tindak kecurangan, karena mereka
dianggap mengetahui celah-celah dan pandai melihat peluang di dalam fungsi
tertentu yang berpotensi untuk dilakukannya kecurangan. Kecurangan yang
sering terjadi dan dilakukan oleh direksi adalah manajemen laba. CEO memiliki
kemampuan khusus dalam melakukan kecurangan seperti manajemen laba dan
penerapan kebijakan akuntansi tertentu sesuai dengan tujuannya, dengan cara
memengaruhi manajer beserta bawahannya yang lain untuk dapat mengikuti

maksud dan tujuannya.

Dengan hal ini jelas bahwa semakin tinggi tingkat jabatan seseorang dalam suatu
organisasi perusahaan maka kemungkinan terjadinya fraud semakin besar karena
memanfaatkan peluang, kewenangan dan kekuasaan yang telah diberikan.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

H7: Capability berpengaruh positif terhadap terjadinya financial statement

fraud
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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Menurut Sanusi (2011) populasi adalah kumpulan elemen yang menunjukkan
ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi,
kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu
menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu.

Populasi dalam penelitian ini yaitu Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam
penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012— 2014. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling.

Kriteria — kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ini sebagai berikut:

1) Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2012 - 2014.

2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website
perusahaan atau website BEI selama periode 2012 — 2014 yang dinyatakan
dalam rupiah (Rp).

3) Mengungkapkan data — data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan
tersedia dengan lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi

selama periode 2012— 2014).
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4) Perusahaan yang tidak delisting dari BEI selama periode penelitian tahun
2012-2014.
5) Perusahaan tidak berpindah sektor selama tahun pengamatan 2012 — 2014,

6) Perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan auditan tiap tahunnya

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data
dokumenter. Menurut Sanusi (2011) data sekunder adalah data yang sudah
tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Terkait dengan data sekunder peneliti
tinggal memanfaatkan data tersebut menurut kebutuhannya. Menurut Indriantoro
(1999) data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Data dalam penelitian ini menggunakan data laporan-laporan

keuangan yang sudah go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi yang diperoleh dari penelusuran data dari media elektronik dan
berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dari
media elektronik yaitu seperti data laporan keuangan auditan dan annual report
perusahaan yang dijadikan sampel yang terdaftar di BEI. Selain itu, digunakan

juga jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3.4 Operasional Variabel Penelitian

3.4.1 Variabel Dependen

Menurut Sanusi (2011) variable dependen adalah variable yang dipengaruhi oleh
variable lain. Dalam penelitian ini earning management digunakan sebagai proksi
dari financial statement fraud. Halim dkk. (2005) dalam penelitian Sihombing
(2014) menjelaskan bahwa manajemen laba kerap terjadi jika perusahaan
menerapkan basis akrual. Dasar akrual pada laporan keuangan memberikan
kesempatan kepada manajer untuk memodifikasi laporan keuangan untuk
menghasilkan jumlah laba yang diinginkan. Jumlah akrual yang tercermin dalam
penghitungan laba terdiri dari discretionary accruals dan nondiscretionary
accruals. Nondiscretionary accruals merupakan komponen akrual yang terjadi
seiring dengan perubahan dari aktivitas perusahaan. Dalam penelitian ini proksi
yang digunakan dalam variabel dependen adalah DAit (Discretionary accruals)
Discretionary accruals merupakan komponen akrual yang berasal dari earnings

management yang dilakukan manajer perusahan.

Dalam Prasastie (2015) Pengukuran discretionary accrual menggunakan model
Jones (1991) yang dimodifikasi oleh Dechow dkk. (1995). Alasan penggunaan
model ini karena Modified Jones Model dapat mendeteksi manajemen laba lebih
baik dibandingkan dengan model-model lainnya sejalan dengan hasil penelitian
Dechow dkk. (1995). Selain itu telah banyak penelitian terkait dengan
manajemen laba menggunakan model modifikasi Jones. Manajemen laba
(DACC) diukur menggunakan discretionary accrual yang dihitung dengan cara

menyelisihkan total accruals (TACC) dan nondiscretionary accruals (NDACC).
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Discretionary accruals (DACC) merupakan tingkat akrual yang tidak normal
yang berasal dari kebijakan manajemen untuk melakukan rekayasa terhadap laba
sesuai dengan yang inginkan. Model perhitungan ini yang dirumuskan sebagai
berikut:

1. Untuk mengukur discretionary accruals terlebih dahulu menghitung total
akrual untuk tiap perusahaan i di tahun t dengan metode modifikasi Jones
yaitu:

TAC it = Niit — CFOit
Keterangan:

TAC it = Total akrual

Niit = Laba Bersih
CFOit = Arus kas Operasi

2. Nilai total accrual (TAC) diestimasi dengan persaman regresi OLS
sebagai berikut:

TACit/Ait-1=p1(L/Ait-1)+B2(ARevt/Ait-1)+B3(PPEVAIt-1)+e

3. Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, nilai non discretionary
accrual (NDA) dapat dihitung sebagai berikut:

NDAit=B1(1/Ait-1)+p2(ARevt/Ait-1-ARect/Ait-1)+p3(PPEt/Ait-1)
4. Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

DAIt = TACit/Ait-NDA.t

Keterangan:

DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t

NDAIt = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
TACIit =Total akrual perusahaan i pada periode ke t

Niit =Laba bersih perusahaan i pada periode ke t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke- t
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

ARevt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t
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ARect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t
e = error

3.4.2 Variabel Independen

Menurut Sanusi (2011) variable independen adalah variable yang mempengaruhi
variable lain.Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1) Financial Stability
Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan dalam kondisi stabil. Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan
perusahaan dapat dilihat dari bagaimana keadaan asetnya. Skousen dkk. (2009)
dalam Prasastie (2015) membuktikan bahwa semakin besar rasio perubahan total
aset suatu perusahaan, maka kemungkinan dilakukannya kecurangan laporan
keuangan suatu perusahaan semakin tinggi. Total aset menggambarkan kekayaan
yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset meliputi asset lancar dan aset tidak
lancar. Financial stability diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio
perubahan aset selama dua tahun (Skousen et al., 2009). Dalam penelitian ini

ACHANGE dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

(Total Aset t—Total Aset (t—1))

ACHANGE =
Total Aset (t—1)

2) Financial Target
Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan seringkali memberikan target
besaran tingkat laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk
mendapatkan laba tersebut. Kondisi inilah yang dinamakan financial targets.

Salah satu pengukuran untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas
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usaha yang dikeluarkan adalah ROA. Perbandingan laba terhadap jumlah aktiva
(ROA) adalah ukuran kinerja operasional yang banyak digunakan untuk
menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja (Skousen et al., 2009). ROA
(Return on Asset) sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan dalam
menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain. Oleh karena itu, ROA dijadikan
sebagai proksi untuk variabel financial targets dalam penelitian ini. Dalam

penelitian ini ROA dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Net income before extraordinary items (t—1)
Total Assets t

ROA =

3) External Pressure
External pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk
memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Untuk mengatasi tekanan
tersebut perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan
eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran
pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009). Dalam penelitian ini external
pressure diproksikan rasio laverage (LEV) yaitu perbandingan rasio antara total
hutang dan total aset. Untuk menghitung rasio laverage dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

Kewajiban
LEV= —=Wajiban

Total aset

4) Effectife Monitoring
Fraud dapat diminimalkan salah satunya dengan mekanisme pengawasan yang
baik. Untuk menghindari adanya praktik fraud dalam perusahaan, dibutuhkan
unit pengawas yang mampu memonitoring jalannya perusahaan. Meluasnya

skandal akuntansi dan praktik kecurangan merupakan salah satu dampak
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lemahnya pengawasan yang dilakukan perusahaan yang telah memberikan
peluang kepada seseorang untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pribadinya.
Dengan adanya pengawasan yang tidak efektif, maka manajemen akan merasa
tidak diawasi secara ketat dan semakin leluasa mencari cara untuk
memaksimalkan keuntungan pribadinya. Oleh karena itu, untuk mencegah
terjadinya fraud, dibutuhkan pihak lain yakni dewan komisaris independen
(Martantya dan Daljono, 2013). Dewan komisaris secara luas dipercaya
memainkan peranan penting khususnya dalam memonitor manajemen tingkat
atas (Gunarsih dan Hartadi, 2002). Dengan adanya dewan komisaris independen,
diharapkan pengawasan perusahaan semakin efektif dan praktik kecurangan atau
fraud dapat diminimalkan. Dengan diperkerjakannya seorang komisaris yang
tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham, direktur, manajemen ataupun
pihak internal lainnya, ia akan melakukan pengawasan dengan lebih independen.
Dalam Prasastie (2015) Dechow dkk. (1995) meneliti hubungan antara dewan
komisaris dengan kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada perusahaan yang lebih
sedikit memiliki anggota dewan komisaris eksternal. Dalam Penelitian ini
memproksikan effective monitoring pada rasio jumlah dewan komisaris
independen (BDOUT).

Jumlah Dewan Komisaris Independen
BDOUT =

Jumlah Total Dewan Komisaris

5) Auditor Change
SAS No. 99 menyatakan bahwa pengaruh adanya pergantian atau pun perubahan

auditor eksternal dalam perusahaan dapat menjadi indikasi terjadinya kecurangan.
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Dalam Rachmawati (2014) Sorenson et al., (1983) menyebutkan bahwa
perusahaan melakukan pergantian auditor untuk mengurangi kemungkinan
terdeteksinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (dikutip oleh Lou dan
Wang, 2009). Kecenderungan perusahaan untuk mengganti auditor
independennya guna menutupi kecurangan yang terdapat dalam perusahaan. Oleh
karena itu penelitian ini memproksikan rationalization dengan (ACPA/change
public auditor) yang diukur dengan variabel dummy di mana jika terdapat
perubahan auditor maka diberi kode 1. Jika tidak terdapat perubahan auditor

maka diberi kode 0.

6) Rationalization

Dalam Sihombing (2015) rasionalisasi sarat dengan penilaian-penilaian subjektif
perusahaan. Penilaian dan pengambilan keputusan perusahaan yang subjektif
tersebut akan tercermin dari nilai akrual perusahaan (Skousen et al., 2009). Total
akrual akan berpengaruh terhadap financial statement fraud karena akrual
tersebut sangat dipengaruhi oleh pengambilan keputusan manajemen dalam
rasionalisasi laporan keuangan (Beneish,1997). Dalam Efitasari (2013) Total
accrual ( TATA). Rasio total accrual dapat dihitung dengan rumus penghitungan
accrual oleh Beneish (1997) yaitu:

TATA = A working capital - A cash- A current tax payable— depereciation

and amortization

Total Asset

Working capital = current asset- current liabilities
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7) Capability
Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa perubahan CEO atau
direksi akan dapat menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin
terbukanya peluang untuk melakukan fraud. Selain itu Wolfe dan Hermanson
(2004) juga menyatakan kemampuan sebagai salah satu faktor risiko kecurangan
yang melatar belakangi terjadinya kecurangan menyimpulkan bahwa perubahan
CEO atau direksi dapat mengindikasi terjadinya kecurangan. Oleh karena itu
penelitian ini memproksikan capability dengan menggunakan pergantian CEO
dengan asumsi bahwa pergantian CEO terjadi sebelum masa jabatan CEO
berakhir dan oleh karena sebab CEO dipecat oleh pihak perusahaan . Pergantian
CEO ini yang diukur dengan variabel dummy di mana jika terdapat perubahan
CEOQ perusahaan maka diberi kode 1. Jika tidak ada perubahan CEO maka diberi

kode O.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis ini digunakan untuk mendapatkan hasil yang pasti dalam
mengolah data sehingga dapat dipertangungjawabkan. Adapun metode analisis
data yang digunakan adalah metode regresi linier berganda yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokkan, peringkasan,

dan penyajian data dalam cara yang lebih informatif (Santosa, 2005). Data-data
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tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur sebagai dasar pengambilan
keputusan. Analisis deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi data dari variabel dependen berupa financial statement fraud, serta
variabel independen berupa komponen dari fraud diamond yakni, pressure,
opportunity, rationalization dan capability. Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
atau kemencengan distribusi (Ghozali, 2013). Dari hasil analisis statistik
deskriptif ini, dapat memberikan gambaran tentang kesimpulan dari analisis data

tersebut.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model pada penelitian
ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari uji asumsi klasik. Pengujian asumsi
klasik diperlukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan. Pengujian ini terdiri atas

uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Seperti
yang diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti

distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
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untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

Penelitian ini menggunakan kedua uji tersebut untuk menguji kenormalan data.

1) Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun cara ini dapat
menyesatkan jika untuk sampel kecil, untuk itu yang lebih handal dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis
lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingakan dengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
2) Uiji Statistik
Pada penelitian ini digunakan uji normalitas dengan uji statistik
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis sebagai berikut:
1) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak. Artinya
data residual terdistribusi tidak normal.

2) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO tidak ditolak.

Artinya data residual terdistribusi normal



55

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2011).
Salah satu untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan
menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance. Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variable independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =1/Tolerance).
Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai
berikut.
1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi
multikolinieritas.
2) Jika nilai tolerance <=0,10 atau nilai VIF >10, berarti terjadi

multikolinieritas.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2011). Run Test merupakan salah satu
analisis non-parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar

residual terdapat korelasi yang tinggi.Jika antar residual tidak terdapat korelasi
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maka dapat dikatakan bahwa nilai residual adalah acak atau random. Run Test
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak
(sistematis) (Sulisyanto, 2011). Jika nilai tes signifikannya > 0,05 maka tidak

terdapat autokorelasi.

3.5.2.4 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali,
2011). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan melihat grafik plot (scatterplot). Grafik plot cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya SRESID. Dasar analisisnya adalah
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur, maka
telah teridentifikasi terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta
titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heterokedastisitas.
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3.5.3 Pengujian Goodness of Fit
3.5.3.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2011). Nilai
koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel—variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2013).

3.5.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011). Untuk menguiji
hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:
1) Apabila nilai F < 0,05 maka HO ditolak.
Artinya semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.
2) Apabila nilai F > 0,05 maka HO tidak ditolak.
Artinya semua variabel independen secara serentak dan signifikan tidak

mempengaruhi variabel dependen.



58

3.5.3.3 Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2011). Uji t digunakan untuk menemukan pengaruh yang
paling dominan antara masing-masing variabel independen untuk menjelaskan

variasi variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5 % dan 10%.

3.5.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis data yang valid dan

mendukung hipotesis yang dikemukakan pada penelitian ini. Uji hipotesis

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Menentukan laporan keuangan yang dijadikan objek penelitian.

2) Menghitung proksi dari masing—masing variabel sesuai dengan cara ukur
yang telah dijelaskan.

3) Melakukan uji regresi linear berganda terhadap model dengan tahapan—
tahapan yang telah dijelaskan di atas.

Pada penelitian ini digunakan software SPSS versi 21 untuk memprediksi

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Hubungan

antara discretionary accruals dan proksi dari fraud diamond diuji menggunakan

model sesuai dengan penelitian Skousen et al. (2009), dengan model regresi

sebagai berikut:
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DACCiIt = B0 + B1Financial Stability + p2Financial Target + p3External
Pressure+ B4Effectife Monitoring + B5SAuditor change +

B6Rationalization + p7Capability + [Ji

Keterangan:

${0) = Koefisien regresi konstanta

B1,2,3,4,5,6,7 = Koefisien regresi masing-masing proksi
DACCit = Discretionary accruals perusahaan i tahun t

Financial Stability (ACHANGE) = Rasio perubahan total aset tahun 2012-2014
Financial Target (ROA) = Return On Assets
External Pressure (LEV) = Rasio total kewajiban per total asset

Effectife Monitoring (BDOUT) = Rasio dewan komisaris independen

Audior Change (ACPA) = Pergantian auditor eksternal
Rationalization (TATA) = Rasio total akrual per total asset
Capability (DCHANGE) = Pergantian CEO

O = error

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari
nilai goodness of fit. Secara statistik goodness of fit dapat diukur dari koefisien
determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik kritis di
mana Hy ditolak. Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya

berada dalam daerah dimana Hy diterima (Ghozali, 2011).



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dilakukan terhadap sampel 32 perusahaan yang terdaftar pada BEI

tahun 2012-2014, memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Financial stability yang diproksikan dengan total aset (ACHANGE) tidak
berpengaruh terhadap indikasi terjadinya financial statement fraud.

Financial target yang diproksikan dengan rasio ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap indikasi terjadinya financial statement fraud. ROA
External Pressure yang diproksikan dengan rasio LEV tidak berpengaruh
terhadap indikasi terjadinya financial statement fraud..

Effectife monitoring yang diproksikan dengan rasio proporsi dewan komisaris
(BDOUT) berpengaruh negatif signifikan terhadap indikasi terjadinya
financial statement fraud. Dengan kata lain bahwa semakin efektifnya
pengawasan maka akan menurunkan tingkat kemungkinan atau indikasi
terjadinya fraud.

Auditor Change (ACPA/Change Publik Auditor) yang diukur dengan variabel
dummy tidak berpengaruh terhadap indikasi terjadinya financial statement

fraud.
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6) Rationalization yang diproksikan dengan total accrual to total asset ( TATA)
berpengaruh positif signifikan terhadap indikasi terjadinya financial statement
fraud.

7) Capability tidak berpengaruh terhadap indikasi terjadinya financial statement

fraud.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1) Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diambil dari laporan keuangan sehingga memberikan hasil yang kurang akurat
untuk membuktikan adanya kecurangan dalam perusahaan

2) Sampel dalam penelitian ini hanya mencakup perusahaan manufaktur dengan
sampel 32 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2014 sehingga menjadi 96 laporan tahunan perusahaan.

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1) Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel independen yang
lainnya seperti variabel personal financial need (kebutuhan keuangan pribadi)
opportunity (kesempatan) dapat digunakan variabel nature of
industry.(keadaan industri) dan variabel organizationa structure. Hal ini
bertujuan agar dapat mengetahui variabel apa saja yang berpengaruh terhadap

kecurangan laporan keuangan.
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3)

4)
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan elemen pressure yang
dibagi menjadi pressure internal dan eksternal. Di mana pressure internal
menggunakan variabel financial target dengan proksi menargetkan pada
volume perencanaan penjualan terhadap realisasi. Kemudian Pressure
eksternal menggunakan variabel external pressure yang diproksikan rasio
LEV di mana perusahaan harus mengembalikan sejumlah hutang
menggunakan nilai tukar terhadap dolar yang dikaitkan dengan perkembangan
ekonomi global dan tingkat suku bunga. Variabel BDOUT menggunakan
proksi Kinerja komite audit sebagai ukurannya.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel tahun
penelitian, sehingga hasil bisa lebih terpercaya dalam meneliti dari ukuran
variabel financial stability, financial target dan untuk perhitungan manajemen
laba (discretionary accrual).

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model pengukuran
kecurangan laporan keuangan yang lain, seperti Fraud Score Model. Hal ini
ditujukan untuk mengetahui perbedaan hasil pengukuran dan dapat

diperbandingkan dengan penelitian sebelumnya.
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